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ABSTRACT 
This study aims to examine the effect of regulatory enforcement, organizational ethical 
culture, personal financial need, and human resource competence on the tendency of asset 
misappropriation in Village-Owned Enterprises (BUMDesa) in Banjar and Gerokgak 
Districts, Buleleng Regency. This research employs the Fraud Diamond Theory as its grand 
theory, consisting of pressure, opportunity, rationalization, and capability. A quantitative 
approach was used with primary data collected through questionnaires distributed to 84 
respondents from 21 BUMDesa selected using purposive sampling. Data were analyzed 
using multiple linear regression with the assistance of SPSS version 25.0. The results 
indicate that regulatory enforcement and organizational ethical culture have a significant 
negative effect on asset misappropriation, personal financial need has no significant effect, 
while human resource competence has a significant negative effect on asset misappropriation. 
The Adjusted R² value of 0.384 indicates that the four independent variables jointly explain 
38.4% of the variation in asset misappropriation tendencies, while the remaining 61.6% is 
explained by other factors outside the model. 
Keywords: Regulatory Enforcement, Organizational Ethical Culture, Personal Financial 
Need, Human Resource Competence, Asset Misappropriation, BUMDesa. 

 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penegakan peraturan, budaya etika 
organisasi, personal financial need, dan kompetensi sumber daya manusia terhadap 
kecenderungan penyalahgunaan aset pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa) di 
Kecamatan Banjar dan Kecamatan Gerokgak, Kabupaten Buleleng. Penelitian ini 
menggunakan grand theory Fraud Diamond yang terdiri dari pressure, opportunity, 
rationalization, dan capability. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
data primer yang dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada 84 responden dari 21 
BUMDesa yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data dianalisis 
menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan SPSS versi 25.0. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penegakan peraturan dan budaya etika organisasi berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap penyalahgunaan aset, personal financial need tidak berpengaruh 
signifikan, sedangkan kompetensi sumber daya manusia berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap penyalahgunaan aset. Nilai Adjusted R² sebesar 0,384 menunjukkan bahwa 
keempat variabel independen secara bersama-sama mampu menjelaskan 38,4% variasi 
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kecenderungan penyalahgunaan aset, sedangkan 61,6% sisanya dijelaskan oleh faktor lain 
di luar model. 
Kata Kunci: Penegakan Peraturan, Budaya Etika Organisasi, Personal Financial Need, 
Kompetensi Sumber Daya Manusia, Penyalahgunaan Aset, BUMDesa. 
 
PENDAHULUAN  

Kecenderungan kecurangan merupakan suatu kondisi yang menggambarkan 
adanya potensi atau dorongan individu untuk melakukan tindakan tidak jujur, 
melanggar aturan, atau merugikan pihak lain demi memperoleh keuntungan pribadi 
maupun kelompok (ACFE dalam Kuntadi et al., 2022). Kecurangan akuntansi dibagi 
menjadi tiga bentuk, yaitu kecurangan pelaporan keuangan, penyalahgunaan aset, 
dan korupsi (Sinarwati et al., 2021). Salah satu kecenderungan potensi kecurangan 
yang dapat terjadi yaitu pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa), yang merupakan 
badan usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh desa melalui 
penyertaan secara langsung dari kekayaan desa yang dipisahkan guna mengelola 
aset (Ristawati et al., 2024). 

BUMDesa di Kabupaten Buleleng memiliki peran strategis dalam 
mendukung pembangunan ekonomi desa melalui sektor pertanian, perdagangan, 
pariwisata, dan jasa keuangan (Sinarwati & Suarmanayasa, 2023). Namun, dalam 
praktiknya, pengelolaan BUMDesa masih menghadapi tantangan serius berupa 
penyalahgunaan aset, terutama dalam bentuk kredit fiktif. Beberapa kasus tercatat 
di Kabupaten Buleleng, antara lain BUMDesa Mekar Laba Desa Temukus, 
Kecamatan Banjar, dengan kerugian negara senilai Rp283 juta, BUMDesa Amartha 
Desa Patas, Kecamatan Gerokgak, dengan kerugian Rp511,6 juta, dan BUMDesa 
Sadu Amertha Desa Tirtasari, Kecamatan Banjar, dengan kerugian Rp87,6 juta, 
sehingga total kerugian dari ketiga kasus tersebut mencapai Rp882,2 juta (Putu & 
Astawa, 2021). 

Pemilihan Kecamatan Gerokgak dan Banjar sebagai lokasi penelitian 
dilandasi oleh tingginya tingkat kerentanan terhadap praktik kecurangan dalam 
pengelolaan BUMDesa di kedua wilayah tersebut. Berdasarkan data jumlah 
BUMDesa di Kabupaten Buleleng, Kecamatan Banjar memiliki 17 unit BUMDesa dan 
Kecamatan Gerokgak memiliki 11 unit BUMDesa, sehingga cakupan unit usaha 
cukup luas untuk dianalisis secara mendalam terkait bagaimana faktor-faktor dalam 
teori fraud diamond berkontribusi terhadap kecenderungan terjadinya kecurangan. 
(Sinarwati, 2024). 

Salah satu faktor yang memengaruhi terjadinya kecurangan adalah 
penegakan peraturan, yang dalam konteks fraud diamond termasuk dalam aspek 
opportunity (Gede et al., 2022). Ketika penegakan peraturan lemah atau tidak 
konsisten, peluang terjadinya penyimpangan akan semakin besar (Primastiwi et al., 
2020). Hasil penelitian Cahyadi & Sujana (2020) menemukan bahwa penegakan 
peraturan berpengaruh negatif signifikan terhadap tingkat kecurangan pada 
pengelolaan keuangan desa. Namun, hasil penelitian Primastiwi et al. (2020) 
menunjukkan hal sebaliknya, yaitu penegakan peraturan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kecenderungan kecurangan. 
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H₁: Penegakan peraturan berpengaruh negatif terhadap kecenderungan 
penyalahgunaan aset. 

Faktor lain yang memengaruhi kecenderungan kecurangan adalah budaya 
etika organisasi, yang berkaitan dengan aspek rationalization dalam fraud diamond. 
Budaya etika organisasi adalah budaya organisasi yang mengandung unsur sikap 
etis, di mana aturan, kebiasaan, dan perilaku yang berlaku tidak hanya dinilai dari 
kepatuhan terhadap peraturan, tetapi juga dari sisi benar atau salah secara etis 
(Vorster & Vuuren, 2022). Budaya etika yang kuat dapat menekan elemen 
rasionalisasi, sehingga individu lebih sulit membenarkan tindakan kecurangan. 
Hasil penelitian Fiddin (2024) menunjukkan bahwa budaya etika organisasi 
berpengaruh negatif signifikan terhadap kecurangan akuntansi. Sementara itu, 
Firmansyah et al. (2023) menemukan bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh 
terhadap pencegahan kecurangan. 

 
H₂: Budaya etika organisasi berpengaruh negatif terhadap kecenderungan 
penyalahgunaan aset. 

Faktor berikutnya adalah personal financial need atau kebutuhan keuangan 
pribadi, yang dalam fraud diamond termasuk dalam elemen pressure. Berdasarkan 
SPAP SA 240 Tahun 2013 dalam Sidauruk & Abimanyu (2022), kebutuhan keuangan 
pribadi merupakan kondisi finansial individu yang berpotensi memengaruhi 
keadaan keuangan perusahaan. Penelitian Trisandi Eka Putri et al. (2024) 
menunjukkan bahwa personal financial need berpengaruh positif terhadap potensi 
risiko terjadinya kecurangan. Namun, penelitian Andriani et al. (2022) menunjukkan 
bahwa personal financial need tidak berpengaruh terhadap kecenderungan 
kecurangan. 

 
H₃: Personal financial need berpengaruh positif terhadap kecenderungan 
penyalahgunaan aset. 

Faktor terakhir yang dikaji adalah kompetensi sumber daya manusia, yang 
dalam fraud diamond termasuk dalam elemen capability. SDM tidak hanya sekadar 
jumlah tenaga kerja, melainkan mencerminkan potensi, kompetensi, dan kontribusi 
setiap individu dalam pencapaian tujuan organisasi (Marnis & Priyono, 2008). Hasil 
penelitian Adnyana & Diatmika (2022) menunjukkan bahwa kompetensi SDM 
berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan, sedangkan penelitian 
Antoni & Enggar Diah P.A (2021) menunjukkan bahwa kompetensi SDM 
berpengaruh positif terhadap kecenderungan kecurangan. 

 
H₄: Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap kecenderungan 
penyalahgunaan aset. 

Penelitian ini mengacu pada penelitian Primastiwi et al. (2020), namun 
memiliki perbedaan signifikan. Jika penelitian terdahulu berlandaskan teori Fraud 
Triangle dengan fokus pada penegakan peraturan, budaya etika organisasi, dan 
komitmen organisasi, penelitian ini mengembangkan pendekatan menggunakan 
teori Fraud Diamond dengan menambahkan dua variabel pembeda, yaitu personal 
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financial need dan kompetensi sumber daya manusia. Objek penelitian ini juga 
berbeda karena difokuskan pada BUMDesa di Kecamatan Banjar dan Gerokgak, 
Kabupaten Buleleng Barat, yang secara empiris menunjukkan tingginya frekuensi 
kasus kecurangan dalam pengelolaan keuangan desa. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 
asosiatif yang bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis faktor-faktor yang 
memengaruhi penyalahgunaan aset pada BUMDesa di Kecamatan Gerokgak dan 
Banjar (Prisuna et al., 2024). Penelitian ini menguji pengaruh empat variabel 
independen, yaitu penegakan peraturan (X1), budaya etika organisasi (X2), personal 
financial need (X3), dan kompetensi sumber daya manusia (X4) terhadap variabel 
dependen yaitu kecenderungan penyalahgunaan aset (Y). Penelitian dilaksanakan 
selama satu bulan, yaitu mulai tanggal 3 Maret hingga 31 Maret 2026, di BUMDesa 
yang berada di Kecamatan Banjar dan Kecamatan Gerokgak, Kabupaten Buleleng. 
Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh individu yang terlibat dalam 
pengelolaan BUMDesa di Kecamatan Banjar dan Kecamatan Gerokgak, yang terdiri 
dari 17 BUMDesa di Kecamatan Banjar dan 11 BUMDesa di Kecamatan Gerokgak. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria: (1) 
BUMDesa yang telah berbadan hukum; (2) BUMDesa yang memiliki unit usaha 
simpan pinjam; dan (3) responden merupakan pengelola inti BUMDesa yaitu 
ketua/direktur, sekretaris, bendahara, serta petugas kredit lapangan. Berdasarkan 
kriteria tersebut, diperoleh 21 BUMDesa memenuhi syarat, dengan masing-masing 
BUMDesa diwakili oleh 4 responden, sehingga total sampel sebanyak 84 responden. 

Tabel 1. Rincian Pendistribusian Kuesioner 

Keterangan Jumlah 

Kuesioner yang dikirim 84 
Kuesioner yang tidak kembali (0) 
Kuesioner yang kembali 84 
Kuesioner yang tidak lengkap (0) 
Kuesioner yang dapat digunakan 84 
Tingkat pengembalian kuesioner 100% 

Sumber: Data Diolah Penulis (2026) 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kecenderungan penyalahgunaan 
aset, yang diukur melalui indikator pencurian kas/modal dengan kesalahan 
pembukuan yang disengaja, penggantian biaya atas biaya-biaya fiktif dengan 
kuitansi palsu, serta pencatatan laporan keuangan tanpa otorisasi (Ardi, 2023). 
Variabel independen terdiri dari: (1) Penegakan Peraturan (X1) yang diukur melalui 
indikator kepatuhan terhadap ketentuan hukum, pelaksanaan dan penerapan 
hukum, aturan organisasi, kedisiplinan dalam bekerja, dan rasa tanggung jawab 
(Astuti, 2021); (2) Budaya Etika Organisasi (X2) yang diukur melalui indikator 
integritas, nilai yang ada di masyarakat, toleransi terhadap konflik, sistem imbalan, 
dan pola komunikasi (Krisnawati, 2021); (3) Personal Financial Need (X3) yang diukur 
melalui indikator gaya hidup konsumtif, kebutuhan finansial mendesak, 
ketidakcukupan penghasilan, kecenderungan melanggar aturan karena tekanan 
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ekonomi, dan keinginan mengembalikan modal (Suartini, 2023); dan (4) Kompetensi 
Sumber Daya Manusia (X4) yang diukur melalui indikator pengetahuan, 
keahlian/keterampilan, serta sikap dan perilaku (Shinta, 2023). Seluruh variabel 
diukur menggunakan skala Likert lima poin (1 = Sangat Tidak Setuju hingga 5 = 
Sangat Setuju). Teknik analisis data menggunakan regresi linear berganda dengan 
bantuan SPSS versi 25.0. Sebelum dilakukan analisis regresi, terlebih dahulu 
dilakukan uji instrumen meliputi uji validitas dan reliabilitas, serta uji asumsi klasik 
meliputi uji normalitas (Kolmogorov-Smirnov), uji multikolinearitas (nilai tolerance dan 
VIF), dan uji heteroskedastisitas (Uji Glejser). Pengujian hipotesis dilakukan melalui 
uji parsial (uji t) dan uji koefisien determinasi (Adjusted R²) (Ghozali, 2018). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini melibatkan 84 responden yang berasal dari 21 BUMDesa di 
Kecamatan Banjar dan Gerokgak, yang masing-masing diwakili oleh 4 responden 
terdiri dari direktur, sekretaris, bendahara, dan petugas kredit. Karakteristik 
responden didominasi oleh laki-laki (52,38%), dengan rentang usia 21–40 tahun 
(53,57%), masa kerja 1–5 tahun (79,76%), dan tingkat pendidikan terakhir SMA/SMK 
(85,71%). 

 
Hasil Uji Kualitas Data 

Hasil uji validitas dengan menggunakan 84 responden dan nilai r tabel 
sebesar 0,2146 menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel 
Penegakan Peraturan (X1), Budaya Etika Organisasi (X2), Personal Financial Need 
(X3), Kompetensi Sumber Daya Manusia (X4), dan Penyalahgunaan Aset (Y) 
dinyatakan valid karena memiliki nilai Pearson Correlation lebih besar dari r tabel 
dengan signifikansi di bawah 0,05. Kemudian, uji reliabilitas terhadap seluruh 
variabel penelitian memiliki nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari standar alpha 0,70, 
sehingga seluruh instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan layak digunakan 
dalam penelitian. (Purnama & Musmini, 2025) 

 
Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 2. Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 

 
N Min Max Mean 

Std. 
Deviation 

Penegakan Peraturan (X1) 84 37 50 44,14 3,687 

Budaya Etika Organisasi (X2) 84 35 50 43,38 3,890 

Personal Financial Need (X3) 84 14 33 21,37 4,799 

Kompetensi Sumber Daya 
Manusia (X4) 

84 18 30 25,33 3,359 

Valid N (listwise) 84     
Sumber: Data Diolah Peneliti, 2026 (Output SPSS 25.0 for Windows) 

Berdasarkan Tabel 2, variabel Penegakan Peraturan (X1) memiliki skor rata-
rata 44,14 dengan standar deviasi 3,687, variabel Budaya Etika Organisasi (X2) 
memiliki rata-rata 43,38 dengan standar deviasi 3,890, variabel Personal Financial Need 
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(X3) memiliki rata-rata 21,37 dengan standar deviasi 4,799, variabel Kompetensi 
Sumber Daya Manusia (X4) memiliki rata-rata 25,33 dengan standar deviasi 3,359, 
dan variabel Penyalahgunaan Aset (Y) memiliki rata-rata 10,62 dengan standar 
deviasi 3,061. Nilai standar deviasi yang lebih kecil dibandingkan nilai rata-rata pada 
seluruh variabel menunjukkan bahwa sebaran data cenderung mendekati nilai rata-
ratanya, sehingga tanggapan responden terhadap masing-masing variabel relatif 
tidak bervariasi. 

 
Uji Asumsi Klasik 

Hasil uji normalitas menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov 
menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200, yang lebih besar dari 0,05, 
sehingga data penelitian dinyatakan berdistribusi normal. Uji multikolinearitas 
menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai tolerance lebih 
besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10 (Penegakan Peraturan: tolerance 0,987, 
VIF 1,013; Budaya Etika Organisasi: tolerance 0,959, VIF 1,043; Personal Financial Need: 
tolerance 0,991, VIF 1,009; Kompetensi SDM: tolerance 0,977, VIF 1,023), sehingga 
tidak terdapat gejala multikolinearitas. Uji heteroskedastisitas menggunakan Uji 
Glejser menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai signifikansi lebih besar 
dari 0,05 (Penegakan Peraturan: 0,283; Budaya Etika Organisasi: 0,054; Personal 
Financial Need: 0,189; Kompetensi SDM: 0,449), sehingga tidak terdapat gejala 
heteroskedastisitas. Dengan demikian, seluruh asumsi klasik telah terpenuhi dan 
model regresi layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

 
Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 41.981 4.673  8.984 .000 

Penegakan Peraturan 
(X1) 

-332. .072 -.400 -4.615 .000 

Budaya Etika 
Organisasi (X2) 

-.269 .069 -.341 -3.880 .000 

Personal Financial 
Need (X3) 

.057 .055 .090 1.042 .301 

 
Kompetensi Sumber 
Daya Manusia (X4) 

-.248 .079 -.274   

a. Dependent Variable: Penyalahgunaan Aset (Y) 
Sumber: Data Diolah Peneliti, 2026 (Output SPSS 25.0 for Windows) 

Y = 41,981 − 0,332X₁ − 0,269X₂ + 0,057X₃ − 0,248X₄ + ε 
Nilai konstanta sebesar 41,981 menunjukkan bahwa apabila variabel 

Penegakan Peraturan, Budaya Etika Organisasi, Personal Financial Need, dan 
Kompetensi Sumber Daya Manusia bernilai konstan, maka variabel Penyalahgunaan 
Aset memiliki nilai sebesar 41,981. Koefisien regresi Penegakan Peraturan (-0,332) 
dan Budaya Etika Organisasi (-0,269) menunjukkan pengaruh negatif, koefisien 
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Personal Financial Need (0,057) menunjukkan pengaruh positif namun tidak 
signifikan, sedangkan koefisien Kompetensi SDM (-0,248) menunjukkan pengaruh 
negatif.  

Tabel 4. Hasil Uji Koefisiesi Determinasi 

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2026 (Output SPSS 25.0 for Windows) 
Berdasarkan Tabel 4, nilai Adjusted R Square sebesar 0,384 menunjukkan 

bahwa keempat variabel independen mampu menjelaskan 38,4% variasi 
Penyalahgunaan Aset, sedangkan sisanya 61,6% dipengaruhi oleh variabel lain di 
luar model penelitian. 

 
Pengaruh Penegakan Peraturan terhadap Kecenderungan Penyalahgunaan Aset 

Berdasarkan hasil uji t, variabel Penegakan Peraturan (X1) memiliki nilai t 
hitung sebesar 4,615 > t tabel 1,664 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan koefisien 
B bernilai negatif sebesar -0,332. Dengan demikian, H₁ diterima, yaitu Penegakan 
Peraturan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Penyalahgunaan Aset pada 
BUMDesa di Kecamatan Banjar dan Gerokgak. Artinya, semakin baik penegakan 
peraturan yang diterapkan, maka tingkat penyalahgunaan aset akan semakin 
menurun karena adanya kepatuhan terhadap aturan dan sanksi yang tegas terhadap 
pelanggaran (Dewi & Dewi, 2022). 

Berdasarkan jawaban responden, variabel Penegakan Peraturan memperoleh 
persentase jawaban setuju dan sangat setuju tertinggi pada indikator rasa tanggung 
jawab dalam menjalankan tugas sebesar 96,43%, yang menunjukkan bahwa sebagian 
besar pegawai memiliki tingkat akuntabilitas tinggi sehingga dapat meminimalkan 
penyalahgunaan aset (Didi & Kusuma, 2018). Upaya pencegahan penyalahgunaan 
aset di BUMDesa juga ditunjukkan melalui mekanisme pengawasan laporan serta 
pelaksanaan Musyawarah Desa, seperti pada laporan pertanggungjawaban (LPJ) 
penyertaan modal desa dan persetujuan kenaikan plafon kredit (Sucipta & Dewi, 
2024). 

Penegakan peraturan berkaitan dengan Fraud Diamond Theory pada aspek 
opportunity. Rendahnya penegakan peraturan dalam suatu organisasi akan 
menciptakan peluang bagi individu untuk melakukan tindakan penyimpangan 
karena lemahnya pengawasan dan kurangnya penerapan sanksi terhadap 
pelanggaran (Lisa et al., 2025). Dalam konteks BUMDesa yang mengelola dana 
masyarakat desa, penegakan peraturan yang tegas dan konsisten tidak hanya 
berfungsi sebagai instrumen hukuman, melainkan juga sebagai mekanisme 
preventif yang mendorong budaya kepatuhan dalam organisasi (Retnowati, 2022). 
Hasil penelitian ini sejalan dengan Cahyadi & Sujana (2020) serta Yuniantari & 
Masdiantini (2022) yang menyatakan bahwa penegakan peraturan berpengaruh 

Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .643a .414 .384 2.402 

a. Predictors: (Contant), Penegakan peraturan, Budaya Etika Organisasi, 
Personal Financial Need, Kompetensi Sumber Daya Manusia  

b. Dependent Variabel: Y 
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negatif signifikan terhadap kecenderungan kecurangan. Namun hasil ini 
bertentangan dengan penelitian Primastiwi et al. (2020) yang menyatakan bahwa 
penegakan peraturan berpengaruh positif terhadap kecenderungan kecurangan. 

 
Pengaruh Budaya Etika Organisasi terhadap Kecenderungan Penyalahgunaan Aset 

Berdasarkan hasil uji t, variabel Budaya Etika Organisasi (X2) memiliki nilai t 
hitung sebesar 3,880 > t tabel 1,664 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan koefisien 
B bernilai negatif sebesar -0,269. Dengan demikian, H₂ diterima, yaitu Budaya Etika 
Organisasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Penyalahgunaan Aset pada 
BUMDesa di Kecamatan Banjar dan Gerokgak. Artinya, semakin baik budaya etika 
organisasi yang diterapkan, maka penyalahgunaan aset akan semakin rendah 
karena pegawai memiliki perilaku yang lebih jujur dan bertanggung jawab. 

Berdasarkan jawaban responden, variabel Budaya Etika Organisasi 
memperoleh persentase jawaban setuju dan sangat setuju tertinggi sebesar 100% 
pada indikator sikap jujur dan tidak menyalahgunakan wewenang meskipun 
terdapat kesempatan untuk memperoleh keuntungan pribadi. Sistem usaha simpan 
pinjam pada BUMDesa tidak hanya didasarkan pada aturan formal, tetapi juga 
didukung oleh kepercayaan sosial dan budaya masyarakat desa yang erat. Dalam 
lingkungan desa yang bersifat homogen dan saling mengenal, berkembang budaya 
malu (shame culture), dimana individu cenderung menghindari tindakan yang 
menyimpang karena adanya rasa takut terhadap penilaian sosial dari masyarakat. 

Budaya etika organisasi berkaitan erat dengan Fraud Diamond Theory pada 
aspek rationalization. Budaya etika yang baik akan membentuk perilaku pegawai 
yang menjunjung tinggi kejujuran, tanggung jawab, dan integritas dalam bekerja, 
sehingga dapat menekan kecenderungan individu untuk melakukan rasionalisasi 
terhadap tindakan curang (Roy et al., 2024). Hasil penelitian ini sejalan dengan Fiddin 
(2024), Depi & Wahyuni (2022), serta Ashari & Rahayu (2025) yang menyatakan 
bahwa budaya etika organisasi berpengaruh negatif terhadap kecenderungan 
kecurangan. 

 
Pengaruh Personal Financial Need terhadap Kecenderungan Penyalahgunaan Aset 

Berdasarkan hasil uji t, variabel Personal Financial Need (X3) memiliki nilai t 
hitung sebesar 1,042 < t tabel 1,664 dengan nilai signifikansi 0,301 > 0,05. Dengan 
demikian, H₃ ditolak, yaitu Personal Financial Need tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Penyalahgunaan Aset pada BUMDesa di Kecamatan Banjar dan Gerokgak. 
Artinya, kebutuhan keuangan pribadi yang dimiliki pegawai tidak terbukti 
memengaruhi terjadinya penyalahgunaan aset dalam penelitian ini. 

Berdasarkan jawaban responden, persentase jawaban setuju dan sangat setuju 
tertinggi terdapat pada pernyataan yang menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden merasa penghasilan yang diterima belum sepenuhnya mencukupi 
kebutuhan hidup (79,17%), yang mengindikasikan adanya tekanan finansial yang 
dirasakan pegawai. Namun, persentase terendah (0%) terdapat pada pernyataan 
yang menggambarkan kecenderungan untuk mentoleransi pelanggaran aturan, 
memaklumi pelanggaran kecil, maupun mengambil keputusan berisiko yang 
bertentangan dengan aturan meskipun dalam kondisi tekanan ekonomi. Kondisi ini 
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menunjukkan bahwa meskipun terdapat tekanan finansial pada sebagian 
responden, hal tersebut tidak memengaruhi kecenderungan mereka untuk 
melanggar aturan (Christiana et al., 2019). 

Personal financial need berkaitan erat dengan Fraud Diamond Theory pada aspek 
pressure. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kebutuhan finansial 
pribadi bukan menjadi faktor utama yang memengaruhi terjadinya penyalahgunaan 
aset pada BUMDesa. Hal ini sejalan dengan Fraud Diamond Theory yang menjelaskan 
bahwa tindakan fraud tidak hanya dipengaruhi oleh pressure, tetapi juga oleh 
opportunity, rationalization, dan capability. Dengan adanya penegakan peraturan, 
budaya etika organisasi, serta pengawasan yang baik, peluang individu untuk 
melakukan penyalahgunaan aset menjadi lebih terbatas sehingga tekanan finansial 
pribadi tidak secara langsung mendorong terjadinya kecurangan. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan penelitian Andriani et al. (2022) yang menyatakan bahwa personal 
financial need tidak berpengaruh terhadap kecurangan. Namun hasil ini bertentangan 
dengan penelitian Trisandi Eka Putri et al. (2024) yang menyatakan bahwa personal 
financial need berpengaruh positif terhadap kecenderungan kecurangan. 

 
Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap Kecenderungan 
Penyalahgunaan Aset 

Berdasarkan hasil uji t, variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia (X4) 
memiliki nilai t hitung sebesar 3,141 > t tabel 1,664 dengan nilai signifikansi 0,002 < 
0,05 dan koefisien B bernilai negatif sebesar -0,248. Dengan demikian, H₄ ditolak 
karena hasil penelitian menunjukkan bahwa Kompetensi Sumber Daya Manusia 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Penyalahgunaan Aset pada BUMDesa 
di Kecamatan Banjar dan Gerokgak. Artinya, semakin tinggi kompetensi sumber 
daya manusia, maka tingkat penyalahgunaan aset akan semakin menurun karena 
pegawai lebih memahami tugas, tanggung jawab, dan pengelolaan aset dengan baik. 

Berdasarkan jawaban responden, persentase jawaban setuju dan sangat setuju 
tertinggi sebesar 86,90% terdapat pada indikator pemahaman terhadap aturan, 
prosedur, dan mekanisme kerja yang berlaku di organisasi. Sementara itu, 
persentase terendah sebesar 33,33% terdapat pada indikator kemampuan mengatur 
atau menyesuaikan proses kerja tanpa mudah diketahui pihak lain, yang 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden tidak cenderung melakukan 
tindakan manipulatif. Penguatan budaya etika organisasi juga terlihat dari adanya 
kegiatan peningkatan kapasitas SDM melalui pelatihan perpajakan, forum BUMDes, 
serta kegiatan seminar. 

Kompetensi sumber daya manusia berkaitan dengan Fraud Diamond Theory 
pada aspek capability. Dalam teori Fraud Diamond, capability merupakan kemampuan 
individu untuk memanfaatkan peluang melakukan kecurangan. Namun hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi yang dimiliki pengurus BUMDesa 
lebih banyak dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas pengelolaan organisasi 
dibandingkan melakukan tindakan penyimpangan. Semakin tinggi kompetensi 
pegawai, semakin baik pemahaman mereka mengenai prosedur pengelolaan 
keuangan, pentingnya akuntabilitas, serta dampak negatif dari penyalahgunaan aset 
(Kuntadi et al., 2022). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Adnyana & 
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Diatmika (2022) yang menyatakan bahwa kompetensi sumber daya manusia 
berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan. Namun hasil ini 
bertentangan dengan penelitian Antoni & Enggar Diah P.A (2021) dan Mediawati & 
Fadhila (2021) yang menyatakan bahwa kompetensi sumber daya manusia 
berpengaruh positif terhadap kecenderungan kecurangan. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 
ditarik beberapa simpulan. Pertama, penegakan peraturan berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kecenderungan penyalahgunaan aset pada BUMDesa di 
Kecamatan Banjar dan Gerokgak. Penerapan aturan yang konsisten, disertai 
pengawasan dan kepatuhan terhadap prosedur, mampu mempersempit peluang 
terjadinya penyimpangan dalam pengelolaan aset desa. Kedua, budaya etika 
organisasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kecenderungan 
penyalahgunaan aset. Semakin kuat budaya etika yang dimiliki organisasi, seperti 
nilai kejujuran, tanggung jawab, dan integritas, maka semakin rendah 
kecenderungan terjadinya penyalahgunaan aset, yang juga mencerminkan peran 
nilai-nilai sosial dan budaya malu (shame culture) dalam masyarakat desa.Ketiga, 
persona l financial need tidak berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan 
penyalahgunaan aset. Tekanan finansial pribadi tidak terbukti menjadi faktor utama 
yang memengaruhi terjadinya penyalahgunaan aset, karena masih adanya faktor 
pengendalian dan etika kerja yang lebih dominan. Keempat, kompetensi sumber 
daya manusia berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kecenderungan 
penyalahgunaan aset. Semakin tinggi kompetensi yang dimiliki pegawai, baik dari 
segi pengetahuan, keterampilan, maupun pemahaman terhadap prosedur kerja, 
maka semakin kecil kemungkinan terjadinya penyalahgunaan aset. Secara 
keseluruhan, keempat variabel independen mampu menjelaskan 38,4% variasi 
kecenderungan penyalahgunaan aset, sedangkan 61,6% sisanya dipengaruhi oleh 
faktor lain di luar model penelitian ini (Krisnawati & Masdiantini, 2022). 
Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran dapat diberikan. Bagi BUMDesa di 
Kecamatan Banjar dan Gerokgak, perlu mempertahankan penegakan peraturan 
yang sudah berjalan dengan baik melalui pengawasan internal rutin, evaluasi 
kepatuhan terhadap SOP, serta mempertahankan mekanisme pengambilan 
keputusan strategis melalui Musyawarah Desa (Musdes). Selain itu, perlu 
mempertahankan dan meningkatkan budaya etika organisasi melalui pembiasaan 
etika kerja, keteladanan pimpinan, dan penguatan komunikasi internal, serta 
meningkatkan kompetensi sumber daya manusia melalui pelatihan, seminar, dan 
forum BUMDes secara berkelanjutan. Meskipun personal financial need tidak 
berpengaruh signifikan, BUMDesa tetap perlu memperhatikan kesejahteraan 
pegawai sebagai langkah pencegahan jangka panjang. Bagi peneliti selanjutnya, 
disarankan menambahkan variabel lain seperti ineffective monitoring, moralitas 
individu, atau arogansi yang juga berpotensi memengaruhi penyalahgunaan aset, 
memperluas objek penelitian pada wilayah lain untuk perbandingan, serta 
menggunakan metode penelitian campuran (mixed method) guna memperoleh 
pemahaman yang lebih mendalam.  
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